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ABSTRACT 

 

The covid-19 pandemic has caused many changes in learning process that have cause teachers and 

students to be confused in the teaching and learning process in a short time. Because of this, teaching 

materials are needed that can support the learning process independently. This study aims to produce 

a quality electronic module based on Canva in regulatory system for XI class at senior high school. 

This research was carried out in two places, namely the Campus of the Biology Education Study 

Program, Faculty of Teachers Training and Education, and at SMAN Plus Provinsi Riau. This type of 

research is a development that refers to R&D research approach using the ADDIE(Analyze, Design, 

Development, Implement and Evaluate )model up to development stage. The instrument used to collect 

data are validation sheets and responses questionnaires. Validation was carried out by 4 validators 

consisting of 2 biology education lecturers and 2 high school biology teachers. The research data were 

analyzed using descriptive analysis. Based on the result of validation, testing and data analysisis 3.61 

obtained a very  valid result, it can be concluded that the eletronic module based on canva in 

regulatory system for XI class at senior high school has been successfully developed and obtained a 

very valid and very good category so that can be implemented in learning activities at school. 

 

Key Words: Electronic Module; Canva; Regulatory System.  

 

ABSTRAK 
 

Pandemi Covid-19 menyebabkan banyaknya perubahan dalam proses pembelajaran yang menyebakan 

guru dan siswa gamang dalam proses belajar mengajar dengan waktu yang singkat. Karena hal inilah 

dibutuhkan bahan ajar yang bisa mendukung proses pembelajaran secara mandiri. Tujuan penelitian ini 

untuk menghasilkan modul elektronik yang berkualitas berbasis Canva pada materi sistem regulasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat, yaitu Kampus Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau dan di SMAN Plus Provinsi Riau. Jenis penelitian ini 

adalah pengembangan yang mengacu pada pendekatan penelitian R&D dengan menggunakan model 

ADDIE (Analye, Design, Development, Implement and Evaluate) dalam penelitian ini, peneliti hanya 

melakukan penelitian hingga tahap development. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah lembar validasi dan angket respon. Validasi dilakukan oleh 4 orang validator yang terdiri dari 2 

orang dosen pendidikan biologi dan 2 orang guru biologi SMA. Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan rekap hasil validasi dari  

modul elektronik pada secara keseluruhan adalah 3.61 yang berada pada kategori sangat valid. 
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Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa modul elektronik 

berbasis Canva pada materi sistem regulasi telah berhasil dikembangkan dan memperoleh kategori 

sangat valid dan sangat baik sehingga dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 

 
Kata Kunci: Modul Elektronik; Canva; Sistem Regulasi.  

 

PENDAHULUAN 

Situasi dan kondisi Indonesia yang masih dalam pandemi Covid-19 menyebabkan interaksi 

guru dan siswa yang awalnya tatap muka kini beralih menjadi PJJ (pembelajaran jarak jauh) atau 

sering disebut dengan daring (dalam jaringan). Sistem pembelajaran daring merupakan sistem 

pembelajaran tanpa tatap muka antara guru dan siswa, tetapi dilakukan melalui online yang 

menggunakan aplikasi pembelajaran maupun jejaring sosial.  

Bentuk interaksi yang berubah ini mengganggu proses belajar yang semestinya. Berdasarkan 

pengalaman selama proses belajar secara daring di sekolah saat Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP), dengan ketentuan terbaru dari pihak Kementerian Pendidikan dan Budaya  yaitu Kurikulum 

2013 Revisi 2020 dengan waktu 20-25 menit proses pembelajaran berlangsung tidak maksimal. 

Selama proses pembelajaran tentu dibutuhkan tahap pembukaan atau apersepsi dan motivasi untuk 

menarik perhatian siswa. Waktu 25 menit, tidaklah cukup untuk penyampaian materi, siswa juga 

cenderung tidak semangat belajar secara daring dengan metode belajar yang sama terus-menerus.  

Perubahan  waktu dalam proses pembelajaran di Era Pandemi pada Kurikulum 2013 Revisi 2020 

menyebabkan guru harus mampu memanajemen waktu lebih ketat lagi dibanding sebelumnya. 

Manajemen waktu yang belum stabil ini menjadi kendala bagi penerapan belajar. Selain itu, menurut 

Ririen & Daryanes (2022) mengatakan bahwa proses pembelajaran saat ini juga terkait dengan 

teknologi dan mempengaruhi kemampuan literasi digital mahasiswa. Setiap pergantian kurikulum 

tentu memiliki ciri khasnya tersendiri. Untuk itu, kita memerlukan sesuatu yang fleksibel, yang dapat 

membantu proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) maupun jika timbul kemungkinan non PJJ.  

Materi Sistem Regulasi khususnya di kelas XI yang terbagi menjadi sistem saraf, indra dan 

hormon sangat memerlukan bantuan media dan bahan ajar serta dianggap materi yang sulit oleh guru 

dan siswa. Sebagaimana yang disampaikan oleh Karagos (2011) dan Henno (2008) bahwa suatu 

materi biologi dipandang sulit dikarenakan membahas tentang mekanisme pada organ tubuh. 

Mekanisme sistem organ yang dipelajari pada materi sistem regulasi dan sistem pertahanan tubuh  

merupakan materi abstrak yang menyajikan informasi sulit ditangkap oleh panca indra siswa secara 
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langsung. Materi abstrak menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi, seperti pada mekanisme 

penjalaran impuls pada materi sistem saraf (Juhji, 2017).  

Guru dituntut untuk mampu memilih dan menerapkan bahan ajar yang sesuai dengan materi  

untuk diberikan kepada siswa yang tidak menutup kemungkinan bahwa bahan ajar tersebut sesuai 

dengan tuntutan dan perkembangan yang ada. Setidaknya, guru dapat menggunakan media yang 

mudah dan efisien sebagai upaya tercapainya tujuan pembelajaran dan pengajaran yang diharapkan 

serta berinisiatif untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang menantang (Daryanes & Putra, 2021).  

Modul elektronik adalah salah satu sumber belajar yang dapat dikombinasikan dalam berbagai 

format yang dapat digunakan oleh siswa dan guru. Menurut Sulis (2020) Salah satu upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dengan menghadirkan sumber belajar dan melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui sumber belajar, pengalaman belajar dan wawasan 

siswa akan bertambah. Hal ini terjadi karena sumber belajar dapat memberikan  rangsangan motivasi 

belajar siswa melalui interaktivitas siswa dengan sumber belajar. Sumber belajar yang baik 

seharusnya adalah media yang cara penggunaannya mudah dioperasikan, instruksi yang disampaikan 

mudah dimengerti dan mudah ditanggapi oleh siswa (Kemendikbud, 2017).  

Modul adalah bahan belajar yang disiapkan secara khusus dan dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu yang dikemas menjadi sebuah unit pembelajaran terkecil (modular) 

yang dapat digunakan pembelajar secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 

telah ditetapkan. Adapun modul elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri 

yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format 

elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan tautan (link) 

sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi 

dengan penyajian video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar. 

Guru dapat dengan mudah menyampaikan materi yang dapat meningkatkan daya tarik siswa 

agar lebih mudah memahami materi dengan bantuan sarana belajar, maka diperlukan pengembangan 

bahan ajar yang telah memenuhi standar kriteria dan layak baca bagi siswa. Bahan ajar yang dapat 

diakses secara digital adalah salah satu pilihan yang baik sebagai pengembangan modul elektronik (e-

modul) dengan tampilan yang lebih menarik dan konten tambahan di dalamnya sehingga 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta dapat menilai sejauh apa 

pemahaman siswa terhadap materi melalui hasil evaluasi dan form penilaian diri oleh siswa dari 

penggunaan modul elektronik dengan harapan siswa dapat mengeksplor pengetahuan dan informasi 
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yang disampaikan.Untuk itu diperlukan media yang bersifat elektronik sebagai sarana belajar mandiri 

siswa.  

Dalam pemanfaatannya untuk proses pembelajaran, aplikasi Canva memuat banyak template 

yang bisa memudahkan guru saat menciptakan desain bahan ajar yang kreatif dan juga dapat 

membuat peserta didik tertarik. Baik dalam bentuk modul elektronik, power point, poster, ataupun 

video pembelajaran interaktif. Canva memberikan ruang bagi guru untuk bereksplorasi dan 

mengembangkan kreativitasnya dalam mendesain. Terlebih dengan sentuhan ratusan ribu elemen 

yang akan membuat desain pembelajaran tersebut semakin menarik.  

Aplikasi Canva juga dapat mempermudah siswa dalam memahami pelajaran dikarenakan 

aplikasi ini dapat menampilkan teks, video, animasi, audio, gambar, grafik dan lain-lain sesuai dengan 

tampilan yang diinginkan dan dapat membuat siswa fokus memperhatikan pelajaran karena 

tampilannya yang menarik. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ali, dkk (2020) Canva adalah sebuah 

tools untuk desain grafis yang menjembatani penggunanya agar dapat dengan mudah merancang 

berbagai jenis desain kreatif secara online salah satunya adalah pembuatan modul elektronik dengan 

fitur animasi bergerak membuat modul lebih menarik serta penambahan  link video yang dapat di 

aplikasikan ke dalam modul elektronik membuat aplikasi Canva menjadi pilihan yang tepat untuk 

pembuatan modul yg lebih interaktif. Canva saat ini tersedia dalam beberapa versi, web, iPhone, dan 

Android sehingga modul elektronik dapat di akses di perangkat elektronik apa saja. 

Peneliti memilih aplikasi Canva sebagai alternatif untuk mendesain produk modul elektronik 

sebagai media pembelajaran agar belajar lebih fleksibel karena materi dapat dimodifikasi dengan 

video, gambar, audio dan animasi sehingga membantu siswa dalam memahami pembelajaran. 

 

  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Riau dan SMAN Plus Provinsi Riau pada bulan Januari hingga Juni 

2022. Model pengembangan yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry. Menurut Sugiono (2015), 

dijelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengembangan dengan model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analisis 
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(Analyze), mendesain atau merancang produk (Design), tahap pengembangan produk (Development), 

tahap implementasi produk (Implement) dan tahap evaluasi produk  (Evaluate). Dalam penelitian ini, 

peneliti hanya melakukan penelitian hingga tahap development (pengembangan). 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Tujuan dari analisis deskriptif 

adalah untuk mendeskripsikan hasil validasi yang diberikan validator setelah divalidasi.Validasi 

dilakukan oleh 4 orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan biologi dan 2 orang guru 

biologi SMA. Uji coba terbatas dilakukan kepada 10 mahasiswa FKIP Biologi Universitas Riau dan 

20 peserta didik SMA kelas XI.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen 

pengumpulan data (lembar validasi dan angket) untuk uji kelayakan ahli media, ahli materi dan kisi-

kisi angket penggunaan media oleh siswa.  

Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa nilai setiap 

kriteria penilaian yang dijabarkan menjadi sangat valid (SV), valid (V), kurang valid (KV), dan tidak 

valid (TV). Data kualitatif juga berupa hasil pra-observasi dan pra-survei melalui angket google form. 

Data kuantitatif yang berupa skor penilaian (Sangat valid = 4, valid = 3, kurang valid = 2, tidak valid 

= 1). Data tersebut diperoleh dengan menghitung rata-rata skor setiap kriteria yang dihitung dari 

penilaian validator. Selanjutnya skor ini dibandingkan dengan skor ideal untuk mengetahui 

kelayakan/kualitas produk yang dihasilkan. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari survei 

dan wawancara dan data sekunder diperoleh dari artikel dan jurnal terkait modul elektronik. Alur 

penelitian pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Alur Pengembangan  

Gambar 1. Alur penelitian 

Validasi perangkat penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator. 

Kategori penilaian yang diberikan oleh validator ahli media dan ahli materi ditunjukkan pada Tabel 1 

Tabel 1. Kategori penilaian oleh validator 

No Skor Penilaian Kategori 

1 4 Sangat Setuju 

2 3 Setuju 

3 2 Kurang Setuju 

4 1 Tidak Setuju 

  

Nilai yang diberikan adalah satu sampai empat untuk respon tidak setuju, kurang setuju, setuju, 

sangat setuju yang menggambarkan posisi yang sangat negatif ke posisi yang sangat positif. Tingkat 

pengukuran skala dalam penelitian ini menggunakan interval. Respon netral sengaja dihilangkan, 

sehingga responden dapat menunjukkan sikap ataupun pendapatnya terhadap pernyataan yang diajukan 

kuesioner. 

Analisis Kurikulum (Silabus dan KD 3.9 

Biologi Kelas XI) 

Analisis Tugas  

Analisis konsep dan materi pembelajaran 

Analyze 

 Spesifikasi 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi  

Kerangka E-Modul Sistem 

Regulasi 
Design 

Revisi I Validasi 

Revisi II Uji Coba I 

Develop 

Uji Coba II 

 

Produk E-Modul berbasis Canva  
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Kemudian data dianalisis dengan menggunakan rumus : 

    

 

 

 

 

 

 

Kriteria dalam mengambil keputusan dalam validasi e-modul siap dipakai jika penilaian rata-

rata validator dikategorikan valid atau sangat valid. 

   Tabel  2. Kriteria validitas 

No Interval rata-rata skor Kategori Validitas 

1 3.25 ≤  x ≤ 4 Sangat Valid 

2 2.5 ≤  x  < 3.25 Valid 

3 1.75 ≤ x  < 2.5 Kurang Valid 

4 1≤ x < 1.75 Tidak Valid 

                                                 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan produk modul elekronik berbasis Canva menggunakan model ADDIE (Analyze, 

Design, Development, Implementation, and Evaluate). Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan 

hingga tahap development (pengembangan). Penelitian dilaksanakan di Kampus Pendidikan Biologi, 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (PMIPA), Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP), Universitas Riau (Unri) dan di SMAN Plus Provinsi Riau. 

Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis kurikulum yang mencakup 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Silabus, dan analisis siswa yang akan menjadi sasaran 

keterpakaian produk yang dikembangkan oleh peneliti; siswa kelas XI SMA, serta analisis konsep pada 

KD 3.9 dan KD 4.9, yaitu materi sistem regulasi. 

Tahap selanjutnya adalah tahap desain, pada tahap ini peneliti merancang isi materi dan konsep 

modul elektronik berbasis Canva yang akan dibuat berdasarkan template dan komponen yang ada pada 

Canva. Tampilan awal beranda Canva dapat dilihat pada Gambar 2. 

M = 
∑𝐹𝑋

𝑁
 

Keterangan : 

M    = Rata-rata skor 

FX  = Skor yang diperoleh 

N     = Jumlah  komponen yang divalidasi 
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Gambar 2. Tampilan awal beranda Canva 

Peneliti menggunakan dokumen A4 untuk mendesain e-modul, dan memiih template untuk 

memulai desain awal dan mengedit halaman. Tampilan dokumen A4 dapat diihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Tampilan dokumen A4 

Setelah perancangan/desain, tahap selanjutnya adalah pengembangan, pada tahap ini dihasilkan 

produk modul elektronik berbasis canva pada materi sistem regulasi kelas XI SMA. Modul yang telah 

dikembangkan dapat dipublikasikan atau dibagikan kepada siapapun dengan cara membagikan link 

ataupun mengunduh modul elektronik dengan berbagai format yang disediakan. Tampilan untuk 

publikasi modul elektronik dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Keterangan : SV: Sangat Valid, P = Pertemuan 

 

Gambar 4. Tampian publikasi produk 

 

Setelah dilakukan pengembangan bahan ajar modul elektronik berbasis Canva ada materi sistem 

regulasi, selanjutnya modul elektronik divalidasi oleh validator dengan menggunakan lembar validasi. 

Modul elektronik yang telah didesain dibagikan kepada validator melalui link. Adapun hasil validasi 

keseluruhan aspek pada modul elektronik berbasis Canva pada materi sistem regulasi  dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil validasi  keseluruhan aspek oleh validator 

No Aspek 
Skor pertemuan Rata

-rata 
Kategori 

P1 P2 P3 

1 Kelayakan isi 3.8 3.8 3.4 3.66 SV 

2 Kebahasaan 3.54 3.41 3.5 3.48 SV 

3 Penyajian  3.61 3.55 3.52 3.56 SV 

4 Tampilan desain layar 3.53 3.60 3.5 3.54 SV 

5 Kemudahan penggunaan 3.75 3.75 3.75 3.74 SV 

6 Konsistensi  3.58 3.58 3.58 3.58 SV 

7 Kemanfaatan  3.70 3.66 3.58 3.65 SV 

8 Kegrafikan  3.71 3.67 3.67 3.68 SV 

Rata-Rata 3.65 3.62 3.56 3.61 SV 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil validasi oleh validator ahli materi memperoleh skor 

3.55 dengan kategori sangat valid dan ahli media memperoleh skor 3.57 dengan kategori sangat valid. 

untuk hasil validasi dari keseluruhan aspek memperoleh skor 3.59 dengan kategori sangat valid. Modul 

elektronik dikatakan berkualitas jika skor rata-rata keseluruhan modul elektronik berada pada kategori 
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sangat valid. Hal ini didukung oleh pendapat Sugiono (2016) bahwa modul elektronik dinyatakan valid 

apabila sudah memenuhi kriteria kevalidan bahan ajar. Berdasarkan hasil penilaian oleh validator, telah 

dilakukan perbaikan-perbaikan yang baik bagi tiap aspek yang menjadi penilaian bagi modul 

elektronik.  

 

Gambar 5. Tampilan halaman depan modul elektronik berbasis Canva 

Setelah modul elektronik berbasis Canva pada materi sistem regulasi di validasi oleh validator, 

selanjutnya dilakukan uji coba terbatas tahap I dan tahap II kepada responden yaitu mahasiswa dan 

siswa dengan menggunakan lembar angket respon. Lembar angket respon yang dikembangkan terdiri 

dari 4 aspek, yaitu aspek kelayakan isi, kebahasaan, kemanfaatan, dan kegrafikan. Aspek kelayakan isi 

terdiri dari 8 item pernyataan, aspek kebahasaan terdiri dari 6 item pernyataan, aspek kemanfaatan 8 

item pernyataan dan aspek kegrafikan terdiri dari 8 item pernyataan. Skor rata-rata uji coba terbatas 

tahap I modul elektronik berbasis Canva adalah 3.44 dengan kategori sangat baik. Skor rata-rata uji 

coba terbatas tahap II modul elektronik berbasis Canva  adalah 3.60 dengan kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa modul elektronik yang dikembangkan peneliti berkualitas, dilihat dari rata-rata 

keseluruhan berada pada kategori sangat valid 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kualitas dari 

modul elektronik berbasis Canva pada materi sistem regulasi  kelas XI SMA sangat valid/ sangat baik 

dinilai dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, tampilan desain layar, kemudahan penggunaan, 
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kemanfaatan, konsistensi, serta aspek kegrafikan. sehingga modul elektronik berbasis Canva yang telah 

dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru dan siswa. Bagi peneliti selanjutnya untuk 

dapat melakukan pengembangan lebih lanjut pada modul elektronik atau melanjutkan tahap 

implementasi dan evaluasi modul elektronik berbasis Canva  
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